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ANALISIS PENGARUH SHIFT KERJA TERHADAP KELELAHAN KARYAWAN DENGAN
MENGGUNAKAN METODE BOURDON WIERSMA TEST DAN 30 ITEMS OF RATING SCALE
(Studi Kasus di PHIA DEVA Sleman Yogyakarta)

Taufik Adityawan® (t.adityawan@hotmail.com), Ir. Dyah Rachmawati, MT?, Intan Berlianti®
jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Y ogyakarta
JI. Babarsari 2 Tambakbayan, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 485363 Fax: (0274) 486256 email: jur_tiupn@telkom.net

ABSTRACK

To confront an increasingly complex technological development of human potential to develop their
whole exert themselves and make use of existing resources. Shift work is a great choice in the way of
organizing work that was created because of the desire to maximize the productivity of work as the
fulfillment of the demands of the consumer. This research analyzes the degree of subjective fatigue and
objective between morning shift and afternoon shift in PHIA DEVA Sleman Yogyakarta. In this case use 30
ltems of Rating Scale questionnaire to find out the level of subjective fatigue include weakening activity,
motivation and physical, and methods of Bourdon Wiersma Test to find out the level of objective fatigue
from employees covering, speed, accuracy and constancy jobs. Analysis conducted in shifts morning and
shift afternoon based on the rate of fatipue employees covering a test of normality and test different using
program spss 16 for windows. Based ¢n research, is obtained the result of the rate of fatigue subjective in
shifts moming with the classification the rate of fatigue is moderate ( score 54 ) and in shifts afternoon
with classifications the rate of fatigue is high ( score 77,5 ). Then, the level of fatigue that the objective of
this research on earned shift has a pretty good rate of speed {10.6% u201D WS12, Value 8,), the level of
precision is Sufficient (Precision 4, 7.5, WS 11 Value), and the level of constancy is Good (1.8% u201D,
Value 9, WS 2} and on the afternoon shift has hesitation speed level (14.7% u201D Value 5.5 WS 8), the
level of precision is Sufficient (6.5 Rating 8.8 Precision WS 10), and the level of constancy is quite good
(3.1%:u201D Value 8 W5 12).

PENDAHULUAN

Bekerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu bermacam- -
macam, berkembang dan berubah, bahkan sering kali tidak disadari oleh pelakunya. Seseorang
bekerja karena ada sesuatu yang ingin dicapai dan orang berharap aktivitas kerja yang
dilakukan akan merubah suatu keadaan vang lebih memuaskan dari sebelumnya (Pandji
Anoraga, 2001: 11). Dewasa ini sistern Kerja shift sudah diaplikasikan pada berbagai sektor, baik
industri manufaktur maupun industri jasa. Kerja shift merupakan pilihan dalam cara
pengorganisasian kerja yang tercipta karena adanya keinginan untuk memaksimalkan
produktivitas kerja. Keadaan ini selain memberikan keuntungan dari segi ekonomi dan sosial
akan tetapi dapat juga berdampak negatif sehingga perlu perhatian. Dampak yang sering
dihubungkan dengan kerja shift adalah kelelahan umum atau general fatigue yang apabila
berkepanjangan dapat mengakibatkan kelelahan kronis, Kelelahan pada pekerja dapat
menurunkan kinerja serta dapat berakibat meningkatkan risiko terhadap penyakit.

PHIA DEVA merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pangan/makanan yang
memproduksi produk berupa makanan ringan pia. Saat ini PHIA DEVA memiliki 23 orang
karyawan pada bagian produksi dan dalam pengaturan waktu kerja menggunakan sistem dua
shift yaitu shift pagt dan shift siang, Pada shift pagi dimulai pukul 06.00 sampai dengan pukul
12.00 WIB dan pada shift siang dimulai pukul 12.00 sampai dengan 18.00 dengan total waktu
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kerja perhari selama 12 jam. Dari pertama kali resmi berdiri pada tanggal 18 Mei 2003 terdapat
kendala yang dihadapi dalam keseharian bekerja untuk memenuhi keinginan konsumen.
Beberapa kondisi yang belum ideal tersebut antara lain seperti karyawan yang terlambat datang
bekerja, kurangnya interaksi antar karyawan sesudah, sebelum dan saat bekerja. Pada
pengamatan awal selama 3 hari pada bagian produksi terlihat 19 dari 23 individu karyawan
terlihat mengalami kelelahan saat bekerja, dari hasil wawancara awal rata-rata kelelahan yang
sering dialami oleh karyawan adalah rasa pegal dibagian lengan atas, mata terasa berat dan rasa
pusing dikepala. Kondisi kelelahan pun sangat terlihat dampaknya pada hasil pekerjaan seperti
hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan kriteria produk dan pernah terdapat hasil pekerjaan
yang kurang dari target produksi.

Pengaruh shift kerja terhadap kelelahan karyawan dapat dipengaruhi oleh pengaturan
waktu kerja (shift), agar dapat mengetahui dan meningkatkan produktivitas dari setiap individu
karyawan perlu diketahui seberapa besar tingkat kelelahan secara objektif maupun
subjektifnya. Untuk mengetahui kelelahan objektif dan subjektif karyawan digunakan metode
Bourdon Wiersma Test dan kuisioner 30 [tems of Rating Scale. Pada metode Bourdon Wiersma
Test dapat diketahui tingkat kelelahan objektif yang meliput kecepatan, konstansi dan ketelitian
pekerjaan dan dengan menggunakan kuesioner 30 Items of Rating Scale dapat diketahui tingkat
kelelahan subjektif meliputi aktivitas melemah, motivasi melemah, dan fisik melemah.

LANDASAN TEORI

1. ShiftKerja

Bagi seorang pekerja, shift kerja berarti berada pada lokasi kerja yang sama, baik teratur
pada saat yang sama (shift kerja kontinyu) atau shift kerja yang berlainan (shift kerja rotasi).
Shift kerja berbeda dengan hari kerja biasa, dimana pada hari kerja biasa, pekerjaan dikerjakan
secara teratur pada waktu yang telah ditentukan sebelumnya, sedangkan shift kerja dapat
dilakukan lebih dari satu kali untuk memenuhi jadwal 24 jam/hari. Alasan lain dari shift kerja
adalah kebutuhan sosial akan pelayanan seperti Polisi dan rumah sakit yang benar-benar
dibutuhkan pelayanannya dalam 24 jam/hari, 7 hari/minggu.

2. Kelelahan

Kelelahan adalah suati mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan diatur secara
sentral oleh otak. Pada sususan syaraf pusat terdapat sistem aktivasi (bersifat simpatis) dan
inhibisi (bersifat para simpatis). Istilah kelelahan biasanya menunjukan kondisi yang berbeda-
beda dari setiap individu. Tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan
kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Kelelahan diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu
kelelahan otot dan kelelahan umum. Kelelahan otot adalah merupakan tremor pada
otot/perasaan nyeri pada otot. Sedangkan kelelahan umum ditandai hilangnya kemauan untuk
bekerja yang disebabkan monotoni; intensitas dan lamanya kerja fisik; keadaan lingkungan;
sebab-sebab mental; status kesehatan dan keadaan gizi (Grandjean, 1997). Astrand & Rodahl
(1977) dan Pulat (1992} didalam Tarwaka {2010) mengungkapkan bahwa secara umum gejala
kelelahan dapat dimulai dari yang sangat ringan sampai perasaan yang sangat melelahkan.
Kelelahan subjektif biasanya terjadi pada akhir jam kerja apabila rata-rata beban kerja melebihi
30-40% dari tenaga aerobik maksimal. Grandjean (1991} menjelaskan bahwa faktor penyebab
terjadinya kelelahan di industri sangat bervariasi, dan untuk memelihara dan mempertahankan
kesehatan dan efisiensi, proses penyegaran harus dilakukan diluar tekanan. Penyégaran terjadi
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terutama selama waktu tidur malam, tetapi periode istirahat dan waktu-wakiu berhenti bekerja
juga dapat memberikan penyegaran.

3. 30 Items of Rating Scale

Kuisioner 30-item gejala kelelahan umum diadopsi dari iFRS (International Fatigue
Research Committe of Japanese Association of Industrial Healt), yang dibuat sejak tahun 1976.
Disosialisasikan dan dimuat dalam prosiding symposium on Methodeology of fatigue assesment.
Simposium ini diadakan di kyoto, jepang pada tahun 1969. 10-items pertama mengindikasikan
adanya pelemahan aktivitas, 10-items kedua pelemahan motivast kerja dan 10-items ketiga atau
terakhir mengindikasikan kelelahan fisik atau kelelahan pada beberapa bagian tubuh. Semakin
tinggi frekuensi gejala kelelahan muncu} di artikan semakin besar pula tingkat kelelahan.
Aplikasi kuisioner subjektif ini tentunya adalah melakukan upaya perbaikan pada pekerjaan jika
dipercleh hasil yang menunjukan kelelahan tingkat tinggi, Tabel 1 menunjukan klasifikasi
tingkat keleiahan.

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kelelahan

Tingkat Total skor Klasifikasi - "
kelelahan individu kelelahan Tida ciniper Al

1 3057 Rendah Belum_ diperlukan adanya tindakan
perbaikan

2 53 _ 75 Sedang Munglfm diperhikan adanya tindakan
perbaikan

3 76-98 Tinggi Diperlukan adanya tindakan perbaikan

4 99 - 120 St Drperlt{kan perbaikan sesegera
mungkin

{(Sumber : Tarwaka, 2010}

4. Bourdon Wiersma Test

Test Bourdon Wiersma merupakan salah satu tes kognitif yang dikembangkan pada
tahun 1982, merupakan tes objektif dari kelelahan. Tes ini dipakai untuk mengevaluasi
konsentrasi, perhatian, kecepatan bekerja untuk tugas-tugas yang rutin dan monoton, ketelitian
kerja, dan daya tahan dalam bekerja. Hasil tes akan memunjukkan bahwa semakin lelah
seseorang maka tingkat kecepatan, ketelitian dan konstansi akan semakin rendah atau
sebaliknya. Namun demikian Bourdon Wiersma test lebih tepat untuk mengukur kelelahan
akibat aktivitas atau pekerjaan yang lebih bersifat mental dan monoton. Perhitungan
interpretasi kuantitatif atau rumus perhitungan tes Bourdon Wiersma terdiri dari yaitu:

a. Kecepatan kerja

X = Kecepatan terandah - tertinggi
F = Frekuensi tiap-tiap kecepatan
FX = Jumlah frekuensi kecepatan

N = Jumlah Frekuensi

b. Ketelitian kerja
Merupakan jumiah kesalahan pencoretan kelompok titik 4 yang terbagi menjadi dua

jenis kesalahan yaitu jumlah kelompok yang vang dilewati dan jumlah kesalahan
mencoret.
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¢. Konstarsi kerja

Hasil dari tiga rumus perhitungan tes Bourdon Wiersma tersebut dapat menunjukan
angka kumulatif satuan detik kecepatan, ketelitian dan konstansi sehingga dapat terlihat
perbandingan rasio antar jumiah kuadrat dari deviasi dan waktu rata-rata. Makin kecil
perbedaan antara jumlah kuadrat dari deviasi dan waktu rata-rata, makin konstan hasil kerja
seseorang. Sebaliknya, semakin besar perbedaan antara jumlah kuadrat dari deviasi dan waktu
rata-rata, semakin tidak konstan hasil kerjanya Ketika golongan kecepatan, ketelitian dan
konstansi dapat diketahui maka dapat diintersebelumtasikan kelelahan yang terjadi. Berikut
adalah interpretasi kuantitatif dan golongan yang didasari oleh skala 0-9 dan norma standar
yang digunakan adalah Weighted Scores (WS) pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Interpretasi Kuantitatif

Kecepatan Ketelitian  Konstansi Nilai WS Golongan
- - - - 15-20 .
0-9,6" 1 0-1,9 9 14 Baik
9,7-10,4" 2 2,0-2,6 8,5 13 Cukup Baik
10,5-11,17 3 2,7-3.2 B8 12 Cukup Baik

11,2-11,8" 4-5 3,3-38 7.5 11 Cukup
11.9-12,6" 6-7 3,9-4,5 7 - Cukup
12,7-13,5" 8-9 4,6-5,4 6,5 10 Cukup
13,6-14,6" 10-12 5,5-6,7 6 9 Cukup
14,7-16,0" 13-16 6,8-8,6 5.5 8 Ragu-ragu
16,1-17,8" 17-22 8,7-11.3 5 - Ragu-ragu
17,9-20,0” 23-31 11,4-15.0 4.5 7 Ragu-ragu
20,1-22,6" 32-43 15,1-20,1 4 - Kurang
22,7-254" 44-58 20,2-259 3,5 6 Kurang
25,5-up” 59-up 26,0-up 3 - Kurang
- 5 - 0-2 0-5 Kurang
METODOLOGE PENELITIAN

1. Data yang digunakan dalah data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber
penelitian yaitu: data karakteristik karyawan, data hasil pengisian kuisioner 30 Items of
Rating Scale dan tes Bourdon Wiersma yang diisi langsung oleh pekerja pada bagian
produksi setelah selesai bekerja.

2. Langkah-langkah dalam pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tabulasi Data
Tabulasi data merupakan langkah penyajian data ke dalam bentuk tabel atau diagram
yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis. Dengan tabulasi, diharapkan data
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dapat mencerminkan keadaan sesungguhnya dari suatu permasalahan dengan maksud
agar mudah memahaminya. Pada langkah ini dikumpulkan data pada saat pengisian 2
kuisioner yang diajukan yaitu kuisioner 30 ftems of Rating Scale dan kuisioner tes
Bourdon Wiersma.

b. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terikat dan variabel bebas
mempunyai distribusi normal (santoso, 2000). Model regresi yang baik adalah yang
memiliki distribusi data nermal atau mendekati normal dengna menggunakan alat bantu
Program T-Paired SPSS 16 for Windows.

¢. Perhitungan Data Kelelahan Subjeictif dan Objektif
Perhitungan data kelelahan subjektif merupakan perhitungan jumlak skor dari hasil
pengisian kuisioner oleh setiap responden pada shift pagi dan shift siang. Selanjutnya
perhitungan data kelelahan uobjektif merupakan perhitungan metliputi kecepatan,
ketelitian, dan konstansi responden berdasarkan hasil tes Bourdon Wiersma berupa
waktu pengerjaan tiap baris dan rerata kumulatifnya serta jumlah kesalahan dalam
pengerjaan tes.

d. Uji Beda
Uji beda ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai rata-rata hasil pengukuran yang sama, dimana pengukuran tersebut
didapatkan dari dua kondisi yang berbeda yaitu shift pagi dan shift siang dengan taraf
signifikan 5% menggunakan alat bantu Program T-Paired SPSS 16 for Windows.
Ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut;
Hg: Lll = [.12
Hy:pl>u2
Keputusan:
Hoditerima jika p=0,05 berarti tidak ada perbedaan bermakna atau tidak signifikan
H; ditolak jika p<0,05 berarti ada perbedaan bermakna atau tidak signifikan

HASIL PENELITITAN

Data yang diperoleh dari jumlah populasi pada shift pagi sebanyak 13 responden dan

pada shift siang sebanyak 10 responden selanjutnya diolah dan dianalisis sesvai dengan
metodologi penelitian dengan tahapan sebagai berikut:

1.

Tabulasi Data
a. Kuisioner 30 Items Of Rating Scale
Kuisioner 30 item gejala kelalahan umum merupakan kuisioner yang dapat
mengindikasikan kelelahan yang dirasakan responden secara umum seperti aktivitas,
motivasi, dan fisik yang melemah. Hasil rerata pengumpulan skor kelelahan subjektif
seluruh resporden pada shift pagi dan shift siang dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3, Rerata Skor Kelelahan Subjektif
Shift Rerata Skor SB Rentangan
Pagi 54 2,94 50-58
Siang 77,5 11,59 52-93
b. Jumlah Waktu Tes Bourdon Wiersma

Untuk memperoleh data kelelahan Objektif pada penelitian ini menggunakan Bourden
Wiersma Test. Tes Bourdon Wiersma merupakan tes kognitif untuk mengevaluasi
kecepatan, konsentrasi, ketelitian, dan daya tahan dalam bekerja. Hasil pengumpulan

AT
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rerata waktu pengerjaan tes Bourdon Wiersma dari seluruh responden pada shift pagi
dan shift siang dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4, Rerata Jumlah Waktu tes Bourdon Wiersma

Shift Rerata Skor (detik) SB Rentangan

Pagi 340,69 27,56 294-403

Siang 446,42 21,07 404-476
2. Uii Normalitas

Hasil uji normalitas pada data skor kelelahan subjektif dan kelelahan objektif dapat
dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Uji Normalitas Skor Kelelahan Subjektif (n Pagi=13, n Siang =10)

Shift Rerata Skor SB p
Pagi 54 294 0,831
Siang 77.5 11,59 0,787

Tabel 6. Uji Normalitas Kelelahan Objektif {n Pagi=13, n Siang =10)

Shift Rerata (detik) SB P
Pagi 340,69 27,56 0,649
Siang 446,42 21,07 0,698

Berdasarkan hasif uji normalitas, data pada tabel 5 dan tabel 6 menunjukkan
berdistribusi normal, karena semua data menghasilkan nilai p lebih dari 0,05 maka data
tersebut memenuhi asumsi normal.

3 Perhitungan Kelelahan Subjektif dan Objektif
Kelelahan Subjektif
Pada 10-items pertama didalam kuisioner 30 Items of Rating Scale merupakan deskripsi
yang mengindikasikan adanya pelemahan aktivitas. Hasil rerata skor kelelahan aktivitas
melemah pada shift pagi dan shift siang dapat diketahui dengan menggunakan bantuan
Descriptive program SPSS 16 for Windows pada tabel 7

Tabel 7. Rerata Skor Aktivitas Melemah

Shift Rerata Skor SB Rentangan
Pagi 18,2 1,96 15-21
Siang 29 4,85 1B-34

Pada 10-items kedua didalam kuisioner 30 [ftems of Rating Scale merupakan deskripsi
yang mengindikasikan melemahnya motivasi yang dirasakan responden. Hasil rerata
skor kelelahan motivast melemah pada shift pagi dan shift siang dapat diketahui dengan
menggunakan bantuan Descriptive program SPSS 16 for Windows pada tabel 8.

Tabel 8. Rerata Skor Motivasi Melemah

Shift Rerata Skor SB Rentangan
Pagi 17,46 293 12-22
Siang 23,7 454 17-31
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Pada 10-items ketiga didalam kuisioner 30 Items of Rating Scale merupakan deskripsi
yang mengindikasikan adan.ya pelemahan fisik. Hasi! rerata skor fisik melemah pada
shift pagi dan shift siang dapat diketahui dengan menggunakan bantuan Descriptive
program SPSS 16 for Windows pada tabel 9,

Tabel 9. Rerata Skor Fisik Melemah

Shift Rerata Skor SB Rentangan
Pagi 18,3 2,35 15-22
Siang 24,8 4,23 16-31

Kelelashan Objektif

Kecepatan : Contoh hasil perhitungan kecepatan rata-rata responden 1 pada shift pagi
sebagai berikut.

Hasil dari perhitungan kecepatan rata-rata pada shift pagi dan shift siang dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Kecepatan Waktu Rerata Shift Pagi dan Shift Siang

Responden Shift Pagi (detik) Responden Shift Siang {detik)
R1 11,28 R1 14,03
R2 11,06 R2 13,49
R3 10,49 R3 15,09
R4 11,89 R4 15,25
R5 11,70 RS 14,98
R6 11,07 Ré 14,50
R7 11,38 R7 15,27
RS 11,30 R8 15,89
R9 10,56 R9 14,93

R10 9,82 R10 15,37
R11 11,11
R12 12,51
R13 13,46
11,36 14,88

Ketelitian: Hasil 2 jenis kesalahan yang telah dijumlahkan dari setiap responden pada
shift pagi dan shift siang dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9. Jumlah Kesalahan Shift Pagi pada shift pagi dan shift siang
Jumlah kesalahan Jumlah Kesalahan

Responden Shift Pagi Responden Shift Siang
R1 4 R1 8
R2 5 R2 14
R3 3 R3 7
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R4 5 R4 15
R5 5 R5 8
R6 6 R6 7
R7 7 R7 5
R8 4 R8 7
R9 3 R9 9
R10 5 R10 8
R11 2
R12 3
R13 3
4,2 8,8

Konstansi: Contoh perhitungan konstansi responden pada responden 1 saat setelah
bekerja pada shift pagi sebagai berikut:

Hasil perhitungan konstansi pada shift pagi dan shift siang dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kenstansi Shift Pagi dan Shift siang

Responden Shift Pagi (detik) Responden Shift Siang(detik)

R1 2,63 R1 3,16
R2 3.09 R2 4,50
R3 1,19 R3 833
R4 1,60 R4 3,77
RS 1,48 R5 1,57
R6 2,43 R6 5.50
R7 2,62 R7 287
R8 2,53 R8 1,80
RO 346 R9 1,46
R10 1,03 R10 0,91
R11 1,93
R12 1,64
R13 2,73

2,18 343

4. UjiBeda

Kelelahan Subjektif
Hasil vji beda rerata skor kelelahan subjektif responden dengan menggunakan bantuan
program t-paired SPSS 16 for Windows tersebut dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji Beda Rerata Skor Kelelahan Subjektif Responden
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Rerata Skor Rerata Skor SB K t
Shift Pagi_ Shift Siang P
54 77.5 10,37 0,539 -7,284 0,00

Hasil uji beda rerata skor aktivitas, motivasi dan fisik dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Uji Beda Rerata Skor Aktivitas, Motivasi dan fisik Melemah pada Shift Pagi dan Shift

Siang
z Rerata Rerata

Variabel  cyifcPagi  Shift Siang oL £ P
Hetivitas 18,2 29 Ep 6,084 0,000
Melemah
Motivasi 7% 327 4,30 -4,779 0,001
Melemah

Fisik 18,3 24,8 5,27 -3,89 0,004
Melemah

Kelelahan Objekrif
hasil uji beda kecepatan, ketelitian, dan konstansi dengan menggunakan bantuan
program t-paired SPSS 16 for Windows dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Uji Beda Kecepatan, Ketelitian, dan Konstansi Responden
: Rerata Rerata
Variabel

ShiftPagi _ Shift Siang ob t P
Kecepatan 10,6 14,4 1,13 -10,585 0,000
Ketelitian 4,7 8.8 3,41 -3.661 0,005
Konstansi 1,8 3.1 2,63 -1,39 0,202

PEMBAHASAN

Dari hasil pengelompokan tingkat kelelahan subjektif dan objektif dapat dilihat bahwa
shift kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kelelahan karyawan, terbukti dengan
perbedaan tingkat kelelahan objektif dan subjektif antara shift pagi dan shift siang yang berbeda
secara signifikan. Berikut ini perbandingan hasil tingkat kelelahan subjektif dan objektif dari
setiap responden pada shift pagi dan shift siang,

100 -

80 -
40 j
20

o !

& Shift Pagi
ShiftSiang

Rl RZ R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13

Gambar 1. Skor Kelelahan Subjektif antara Shifi Pagi dan Shiff Siang

Pada kelelahan subjektif yang diukur menggunakan 30 Items of Rating Scale dapat
mengindikasi menurunnya aktivitas, motivasi dan fisik. Hasil uji beda rerata tingkat
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melemahnya aktivitas, motivasi dan fisik dengan menggunakan program t-paired SPPS 16 for
windows pada shift pagi dan shift siang memiliki nilai p lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 yang
berarti shift pagi dan shift siang memiliki perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
melemahnya aktivitas, motivasi dan fisik. Hal ini dapat terjadi dikarenakan aktivitas karyawan
pada shift pagi dan shift siang bebeda, seperti karyawan pada shift pagi tidak memilki aktivitas
terlebih dahuiu sebelum memulai pekerjaannya pada pagi hari, herbeda dengan karyawan pada
shift siang sangat memungkinkan adanya aktivitas teriehih dahulu sebelum mengerjakan
pekerjaan di perusahaan pada siang hari. Dari perbedaan aktivitas tersebut juga sangat
memungkinkan terjadinya perbedaan tingkat melemahnya motivasi dan fisik karyawan setelah
bekerja.

Selanjutnya pada kelelahan objektif yang diukur menggunakan tes Bourdon Wiersma
dapat mengevaluasi tingkat kecepatan, ketelitian dan konstansi karyawan. Berikut ini
perbandingan hasil tingkat kelelahan subjektif dan objektif dari setiap responden pada shift pagi
dan shift siang.

= Shift Pagi
# Shift Siang

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R1Z R13

Gambar 2. Grafik Rerata Kecepatan pada Shift Pagi dan Shift Siang

20

15

. - H Shift Pagi
{  Shift Siang

—

R1 RZ R3 R4 RS R6 R7 R8 RY RIGRI1R1ZRI3

Gambar 3. Grafik Ketelitian pada Shift Pagi dan Shift Siang

m Shift Pagi
% Shift Siang

Gambar 4. Grafik Konstansi Pada Shift Pagi dan Shift Siang

Dari hasil perbandingan perhitungan dan penggolangan tingkat kecepatan, ketelitian dan
konstansi dengan menggunakan program t-paired SPP§ 16 for windows didapat nilai p<0,05 yang

et ettt
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artinya tingkat kecepatan dan ketelitian karyawan pada shift pagi dan shift siang memiliki
perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat terjadi karena pada shift pagi tidak membutuhkan
kecepatan dan ketelitian seperti pada shift siang dengan kemungkinan diakibatkan oteh jenis
pekerjaan dan populasi yang berbeda antara shift pagi dan shift siang. Berbeda dengan tingkat
kecepatan dan ketelitian karyawan, tingkat konstansi memiliki hasil uji beda dengan nilai p lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05 vang artinya tingkat konstansi karyawan antara shift pagi dan
shift siang tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini terjadi dikarenakan karyawan yang
sudah lama bekerja pada perusahaan memiliki pengalaman dalam mengerjakan pekerjaan yang
sama dan monoton setiap hari kerja.

Dengan tingkat kelelahan yang sudah diketahui, dibutuhkan tindakan untuk mengurangi
resiko kelelahan umum karyawan. Pengaturan waktu istirahat pendek merupakan tindakan
yang dapat mengurangi resiko kelelahan umum karyawan pada sistem shift kerja. Pemberian
wakiu istirahat tidak hanya penting untuk pekerjaan-pekerjaan manual yang mengandalkan
kekuatan otot, tetapi juga untuk pekerjaan-pekerjaan yang mengandalkan kerja sistem saraf
{Grandjean, 1986). Waktu istirahat pendek yang memiliki intensitas istirahat yang lebih sering
guna mengurangi terjadinya kelelahan (fatigue). Adanya waktu istirahar akan memberikan
kesempatan untuk proses pemulihan (recovery) baik bagi fisik maupun mental pekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Tingkat kelelahan subjektif pada shift pagi memiliki klasifikasi tingkat kelelahan sedang
(skor 54) dan tingkat kelelahan subjektif pada shift siang memiliki klasifikasi tingkat
kelelahan tinggi (skor 77,5). Tingkat kelelahan. objektif yang diidentifikasi melalui tingkat
kecepatan, ketelitian dan konstansi berturut-turut memiliki tingkat kelelahan pada shift
pagi; Cukup Baik (10,6", Nilai 8, WS12), Cukup (Ketelitian 4, Nilai 7,5, WS 11), Baik (1,8",
Nilai 9, WS 14) dan pada shift siang; Ragu-ragu (14,7" Nilai 5,5 WS 8), Cukup (Ketelitian 8.8
Nilai 6,5 WS 10), Cukup Baik (3,1” Nilai 8 WS 12},

2. Bahwa shift kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kelelahan karyawan terutama
kelelahan yang terjadi pada shift siang. Hal ini terbukti dengan perbedaan tingkat kelelahan
objektif dan subjektif antara shift pagi dan shift siang yang berbeda secara signifikan.

SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka perlu memperhatikan beberapa saran berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, pada shift siang memiliki tingkat kelelahan yang lebih
tinggi dart pada shift pagi sehingga tindakan yang perlu dilakukan adalah dengan dibuatnya
pengaturan waktu istirahat pendek dengan durasi istirahat 3 sampai 5 menit apabila
perusahaan ingin mengurangi tingkat kelelahan karyawan demi tercapainya target
perusahaan.

2, Untuk penelitian selanjutnya mengenai kelelahan pekerja pada sistem kerja shift hendaknya
memtiki data populasi dan jenis pekerjaan yang sama pada setiap shift kerja.
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